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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Obyek / Subyek Penelitian 

Subyek yang digunakan pada penelitian adalah perusahaan-perusahaan 

di sektor pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2017. Industri 

pertambangan merupakan industri yang memberikan sumbangan pajak cukup 

besar terhadap penerimaan negara (sindonews.com, 2018). Meskipun begitu, 

penerimaan pajak tersebut tidak berbanding lurus dengan pengelolaan sumber 

daya alamnya. Dengan kata lain, masih banyak perusahaan pertambangan 

yang belum memenuhi kewajiban perpajakannya. Obyek yang digunakan 

adalah laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diperoleh dari 

situs BEI yaitu www.idx.co.id atau dengan mengunduh melalui website 

perusahaan masing-masing yang dijadikan sampel. 

B. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang 

telah disediakan oleh pihak lain. Data yang digunakan berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan pertambangan tahun 2016-2017. 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan metode 

non-probability sampling berupa teknik purposive sampling. Metode 

purposive sampling digunakan karena sampel yang akan digunakan dalam 
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penelitian ini hanya sampel yang memenuhi beberapa kriteria saja. Kriteria 

tersebut diantaranya: 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2016-2017. 

2. Perusahaan pertambangan yang menyajikan laporan keuangan tahunan 

2016 dan/atau 2017. 

3. Perusahaan pertambangan yang tidak memiliki leverage bernilai negatif 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan 

cara melihat seluruh data sekunder dan informasi yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat dalam penelitian. Pengambilan 

data berupa laporan keuangan tahunan perusahaan diperoleh dari situs BEI 

yaitu www.idx.co.id. 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

agresivitas pajak. Dalam penelitian ini, agresivitas pajak diukur dengan 

Effective Tax Rates (ETR) yang digunakan oleh Chen dkk. (2010). 

ETR merupakan beban pajak atas laba sebelum pajak. Proksi ETR 

merupakan proksi yang sering digunakan dalam literatur, dimana dengan 

nilai ETR yang rendah dapat menjadi indikator adanya tindakan 

agresivitas pajak. Dengan begitu, perusahaan-perusahaan yang melakukan 
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penghindaran pajak melalui pengurangan penghasilan kena pajak dengan 

tetap menjaga laba akuntansi memiliki nilai ETR yang lebih rendah (Atari, 

2016). 

Beban pajak akan menghasilkan laba bersih karena beban pajak 

dapat mengurangi penghasilan sebelum pajak. Semakin besar beban pajak 

terutang, maka semakin rendah laba bersih yang didapatkan. Sebaliknya, 

semakin kecil beban pajak terutang, maka semakin besar laba bersih yang 

didapatkan. 

Nilai ETR berbanding terbalik dengan agresivitas pajak, yaitu 

ketika ETR tinggi maka semakin rendah tindakan agresivitas pajak yang 

dilakukan perusahaan. Sebaliknya, jika ETR rendah maka tindakan 

agresivitas pajak yang dilakukan perusahaan akan semakin tinggi.  

Perhitungan ETR dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 

   ETRi,t=
              

                     
 

2. Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang memberi pengaruh 

pada variabel dependen. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu likuiditas dan profitabilitas  

a. Likuiditas 

Likuiditas merupakan salah satu indikator penting untuk menilai 

kondisi keuangan suatu perusahaan. Dengan likuiditas, perusahaan dapat 
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memperhitungkan dampak yang ditimbulkan dari ketidakmampuan 

perusahaan guna memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Dalam penelitian ini, likuiditas dihitung menggunakan rasio lancar. 

Rasio lancar adalah rasio yang yang mengukur kemampuan perusahaan 

dalam jangka pendek dengan melihat aktiva lancar perusahaan terhadap 

hutang lancarnya (Suyanto dan Supramono, 2012). Semakin tinggi 

likuiditas suatu perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban lancarnya menggunakan aset lancar yang 

dimilikinya (Wiagustini, 2010:78). Rasio lancar diukur dengan 

menggunakan rumus: 

   Rasio lancar =
             

             
 

b. Profitabilitas 

Profitabilitas menjadi salah satu indikator penting untuk menilai 

kondisi keuangan perusahaan. Selain digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, profitabilitas juga 

digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola 

sumber daya yang dimiliki. 

 Profitabilitas dapat diukur menggunakan return on asset 

(ROA) yaitu dengan cara membandingkan laba bersih perusahaan dengan 

total aset perusahaan di akhir periode. ROA merupakan indikator yang 

menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (Kurniasih dan 

Sari, 2013). 



28 
 

 Semakin tinggi ROA menunjukkan bahwa keseluruhan aktiva 

yang digunakan untuk aktivitas operasi mampu menghasilkan laba bagi 

perusahaan. ROA diukur dengan menggunakan rumus: 

ROA = 
                  

          
 

3. Variabel Pemoderasi 

Variabel pemoderasi merupakan variabel yang mempengaruhi arah 

dan serta kekuatan hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen. Variabel pemoderasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah corporate governance. Corporate governance merupakan proses 

dan struktur yang digunakan perusahaan untuk memberi nilai tambah bagi 

perusahaan dengan tetap mempertimbangkan kepentingan pemegang saham 

dan berlandaskan peraturan perundang-undangan yang berlaku (KNKG, 

2006). Dengan adanya corporate governance yang merupakan konsep dari 

teori agensi, maka manajer diharapkan dapat mempertanggungjawabkan 

kinerjanya kepada pemegang saham namun dengan tetap mematuhi 

ketentuan-ketentuan yang ada. 

Corporate governance pada penelitian ini diukur dengan 

menggunakan indikator corporate governance berdasarkan Surat Edaran 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 32/SEOJK.04/2015 tentang Pedoman Tata 

Kelola Perusahaan Terbuka yang terdiri dari 5 (lima) aspek, 8 (delapan) 

prinsip  tata kelola perusahaan, dengan 25 (dua puluh lima) rekomendasi 

penerapan aspek dan prinsip tata kelola perusahaan yang baik. Cara 

penilaiannya yaitu dengan menggunakan split sample. Jika perusahaan 
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memenuhi salah satu dari rekomendasi, maka diberi nilai satu. Tetapi jika 

salah satu rekomendasi tidak terpenuhi, maka tidak diberi nilai atau nol. 

Hasil dari penilaian tersebut kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan total 

dari rekomendasi yang berjumlah 25. Rasio yang dihasilkan kemudian 

dibandingkan dengan nilai tengah atau median. Jika rasio yang dihasilkan 

berada di atas median, maka diberi nilai satu. Sedangkan rasio yang berada 

di bawah median akan diberi nilai 0. 

Indikator untuk penilaian diperoleh dari Surat Edaran Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 32/SEOJK.04/2015 yang diakses melalui 

https://www.ojk.go.id. 

4. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol merupakan variabel yang digunakan untuk 

mengontrol hubungan supaya lebih baik. Variabel kontrol yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah leverage dan ukuran perusahaan. 

a. Leverage  

Leverage menunjukkan perbandingan antara dana pemilik 

perusahaan dengan dana yang berasal dari kreditor. Perusahaan yang 

memiliki rasio leverage tinggi, menunjukkan bahwa nilai utang 

perusahaan juga tinggi. Meskipun resiko yang akan ditanggung 

perusahaan tinggi, namun dengan semakin tingginya rasio leverage, 

perusahaan juga memiliki kesempatan yang lebih tinggi pula dalam 

menghasilkan laba. 

https://www.ojk.go.id/
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Leverage telah banyak digunakan dalam penelitian agresivitas 

pajak dan menunjukkan hasil yang selalu konsisten, yaitu berpengaruh 

positif terhadap agresivitas pajak. Dalam penelitian ini, leverage diukur 

menggunakan rasio debt to equity (DER). Rumus DER adalah sebagai 

berikut : 

DER = 
            
             

 

b. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan yang ditunjukkan melalui total aktiva, jumlah penjualan, 

rata-rata penjualan, dan total aktiva (Bambang Riyanto, 2001:299). 

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan dijadikan variabel kontrol 

karena ukuran perusahaan kemungkinan memiliki pengaruh dalam 

hubungannya dengan agresivitas pajak, yaitu dimana perusahaan besar 

cenderung lebih besar dalam melakukan penghindaran pajak 

dibandingkan perusahaan yang lebih kecil. 

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan total 

aset. Ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset perusahaan 

yang kemudian total aset tersebut diubah ke dalam logaritma natural. 

Perubahan ke dalam bentuk logaritma natural penting dilakukan untuk 

menghindari adanya data tidak normal (esktrem). Nilai yang ekstrem 

dapat disebabkan karena besar total aset yang dimiliki masing-masing 

perusahaan akan berbeda karena adanya selisih yang cukup besar. 
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Untuk menghitung ukuran perusahaan, maka rumus yang digunakan 

yaitu: 

SIZE = Ln (Total aset) 

F. Uji Kualitas Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif digunakan untuk memberikan informasi 

mengenai data yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata 

(mean), serta standar deviasi dari variabel-variabel penelitian yang 

disajikan dalam tabel statistik deskriptif sehingga lebih mudah dipahami. 

Uji statistik deskriptif dilakukan dengan menggunakan program SPSS. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji apakah data memenuhi 

asumsi klasik yang bertujuan menghindari adanya bias.Uji asumsi klasik 

terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan 

uji autokorelasi. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah nilai residual 

terdistribusi normal atau tidak (Nazaruddin dan Basuki, 2017). Data 

yang baik yaitu residual yang berdistribusi normal.Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik Kolmogrov-Smirnov. Jika 

hasil uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai sig>0,05, maka data 

berdistribusi secara normal. Sedangkan jika hasil uji Kolmogorov-
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Smirnov menunjukkan nilai sig<0,05, maka data tidak berdistribusi 

normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada 

model regresi terdapat korelasi antarvariabel independen.Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi antarvariabel 

independen.Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas, dapat 

dilihat melalui nilai Variance Inflation Factors (VIF) atau nilai 

tolerance. Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai VIF<10 atau nilai 

tolerance>0,1, maka tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan apabila 

nilai VIF>10 atau nilai tolerance<0,1, maka terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah 

akan terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan 

model regresi (Nazaruddin dan Basuki, 2017). Model regresi yang baik 

ialah yang tidak terdapat heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada 

tidaknya heterokedastisitas, dapat dilakukan dengan menggunakan uji 

Glejser. Jika nilai Sig>0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

korelasi yang akan terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain (Nazaruddin dan Basuki, 2017). Model regresi 

yang terbebas dari autokorelasi dapat dikatakan bahwa model regresi 



33 
 

tersebut baik. Metode pengujian yang sering digunakan yaitu dengan uji 

Durbin-Watson (uji D-W) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL), maka terdapat 

autokorelasi. 

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka tidak terjadi autokorelasi. 

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau di antara (4-dU) dan (4-dL), 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

G. Uji Hipotesis dan Analisa Data 

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan alat Moderated 

Regression Analysis (MRA) yang diolah dengan SPSS. Persamaannya yaitu: 

AP = α + β1Lik + β2Prof + β3CG + β4Lik*CG + β5Prof*CG + β6Lev + 

β7Size + e 

Keterangan: 

AP = Agresivitas Pajak 

α = K         

β = K  f      R       

Lik = Likuiditas 

Prof = Profitabilitas 

CG = Corporate Governance 

Lev = Variabel kontrol leverage 

Size = Variabel kontrol ukuran perusahaan 

 e = error  
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Penyimpulan hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. H1    d           : β4 (+) Sig<0,05 

Hipotesis yang menyatakan bahwa corporate governance 

memperkuat pengaruh negatif likuiditas terhadap agresivitas pajak akan 

terdukung jika nilai signifikansi<0,05 dan koefisien regresi bernilai positif. 

Meskipun hipotesis dinyatakan ke arah yang negatif, akan tetapi koefisien 

regresi yang dihasilkan harus bernilai positif. Hal ini disebabkan karena 

model regresi berbanding terbalik yaitu ketika nilai ETR tinggi, maka 

agresivitas pajak yang dilakukan semakin rendah begitu pula sebaliknya. 

Hal tersebut juga akan memberikan arah koefisien yang berlawanan arah 

pula. Dengan begitu, koefisien regresi yang bernilai positif memberikan 

bukti bahwa corporate governance turut memberikan pengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak sehingga dapat memperkuat perusahaan untuk 

tidak bersikap agresif terhadap pajak ketika tingkat likuiditas perusahaan 

tinggi. 

b. H2 terdukung j    : β5(+) Sig<0,05 

Hipotesis yang menyatakan bahwa corporate governance 

memperkuat pengaruh negatif profitabilitas terhadap agresivitas pajak 

akan terdukung jika nilai signifikansi<0,05 dan koefisien regresi bernilai 

positif. Meskipun hipotesis dinyatakan ke arah yang negatif, akan tetapi 

koefisien regresi yang dihasilkan harus bernilai positif. Hal ini disebabkan 

karena model regresi berbanding terbalik yaitu ketika nilai ETR tinggi, 

maka agresivitas pajak yang dilakukan semakin rendah begitu pula 
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sebaliknya. Hal tersebut juga akan memberikan arah koefisien yang 

berlawanan arah pula. Dengan begitu, koefisien regresi yang bernilai 

positif memberikan bukti bahwa corporate governance turut memberikan 

pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak sehingga dapat memperkuat 

perusahaan untuk tidak bersikap agresif terhadap pajak ketika tingkat 

profitabilitas perusahaan tinggi. 

 


